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ABSTRAK 

Saat ini terdapat tren Active Living dalam redevelopment kota yang melibatkan penduduk 

bergerak aktif di dalamnya. New York, Melbourne, Copenhagen adalah beberapa contoh 

kota yang di dalam perkembangannya memberi kesempatan penduduk untuk bergerak aktif 

melalui jalur pedestrian, car free day, city life, dan lain sebagainya. Tren active living ini 

membawa penduduk kota menjadi lebih aktif bergerak, secara keseluruhan menjadikan 

kota lebih sehat (healthy city). 

Jalur pedestrian dalam koridor komersial memiliki potensi sebagai jalur gerak bagi pejalan 

kaki yang berbelanja, dari satu toko ke toko lainnya. Rangkaian pertokoan yang dapat 

dijangkau melalui berjalan kaki adalah hal yang menarik. Jalur pedestrian tidak hanya 

sebagai sarana transportasi saja, tetapi juga sarana rekreasi dan wadah beragam aktivitas. 

Dalam pengamatan, didapati bahwa ruang publik di dalam kawasan belanja jalan L. L. R. 

E. Martadinata belum sepenuhnya mewadahi gerak aktif. Terdapat inkonsistensi lebar jalur 

pedestrian, elemen-elemen fisik dan spatial yang mengganggu proses gerak aktif serta 

persinggungan dengan kendaraan bermotor yang membuat pengalaman berjalan kaki 

menjadi tidak nyaman. 

Tujuan dari jurnal ini adalah untuk memberi usulan alternatif bagi kondisi jalur pedestrian 

pada objek studi. Usulan ini diharapkan memperbaiki perencanaan dan pembuatan jalur 

pedestrian di waktu ke depan, memberi ruang untuk penduduk bergerak aktif. Pembahasan 

dilakukan dengan mempelajari masalah yang muncul dalam jalur pedestrian kawasan studi 

dan studi literatur mengenai ruang gerak aktif. Analisa dari permasalah kondisi eksisting 

digunakan untuk menciptakan kriteria desain jalur pedestrian. Kriteria ini digunakan 

sebagai pedoman usulan konsep perancangan jalur pedestrian  

Dengan lebih banyak gerak aktif dalam jalur pedestrian, maka penduduk kota dapat 

menjadi lebih sehat. Jalur pedestrian dengan gerak aktif juga menciptakan peluang untuk 

berinteraksi sosial, sehingga dapat tercipta sense of place  

 

Kata Kunci : Konsep Active Living, Kesehatan, Ruang Publik, Sense of Place  
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ABSTRACT 

 

In recent times,, there’s an active living within design trend in cities around the world, 

giving chances for people to actively move inside the city. New York, Melbourne, 

Copenhagen are some examples on how a city can make opportunities for people to move 

around actively through pedestrian way, car free day, city life, etc. Active living trend 

makes people more active, resulting more healthy living. 

Pedestrian way along shopping street corridor has potential to move shoppers from one 

store to another through walking. Walkable shops are really attractive for people move 

around. This whole moving process are contained within pedestrian way.  

Within the study, we conclude that L. L. R. E. Martadinata Street hasn’t quite well 

providing active living movement for shopping street. Inconsistency in pedestrian way 

wide, physical elements that bugging our walking experience, and path crossing with motor 

vehicle make our walking experience uncomfortable and unsafe. 

The purpose of this study is to give us design alternative to what is already exist. This 

alternative can be used as example for future pedestrian design, giving chance for people 

to move actively around pedestrian way. Our study conducted through analyzing existing 

problems and literature studies about active living in design. Existing problems then can 

be resolved through series of guidelines, generated from our study. Guidelines then, are 

used to generate alternative design concept in pedestrian way design of Riau Street.  

With more activity along pedestrian way, people will be healthy. Active living in pedestrian 

way can also generate social interactions, as a basic component in placemaking and sense 

of place. 

 

Keywords: Active Living Concept, Health, Pedestrian Way, Sense of Place 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini terdapat tren Active Living dalam redevelopment kota yang melibatkan 

penduduk bergerak aktif di dalamnya. New York, Melbourne, Copenhagen adalah 

beberapa contoh kota yang di dalam perkembangannya memberi kesempatan 

penduduk untuk bergerak aktif melalui jalur pedestrian, car free day, city life (Gehl, 

2010), dan lain sebagainya. Tren active living ini membawa penduduk kota menjadi 

lebih sehat, secara keseluruhan menjadikan kota lebih sehat (healthy city).  

 Laporan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada 2008 dalam Health in 

Green Economy menyimpulkan bahwa terdapat kurang lebih 3.2 juta kematian per 

tahun sebagai akibat kurangnya aktivitas fisik.1 Kita sedang melihat peningkatan 

masalah kesehatan publik karena populasi dalam jumlah yang besar sudah terbiasa 

dengan kendaraan bermotor, menyediakan transportasi langsung dari pintu ke 

pintu. 

 Kota yang sehat di dalamnya memiliki pergerakan aktif, seperti berjalan kaki 

atau bersepeda sebagai pola pergerakan alami dalam kehidupan sehari-hari2. Saat 

ini kondisi jalur pedestrian belum sepenuhnya layak untuk lingkungan gerak aktif. 

Ruang yang terbatas, halangan fisik, bising, polusi, resiko kecelakaan, lingkungan 

yang tidak layak menjadi kondisi tipikal bagi penduduk untuk melewati jalur 

                                                             
1 http://www.who.int/hia/green_economy/en/ diakses pada Desember 2008 
2 Jan Gehl, Cities for People – Hal 8 

http://www.who.int/hia/green_economy/en/


2 
 

pedestrian3. Hal ini mengurangi peluang bagi penduduk untuk bergerak aktif, 

sehingga penduduk lebih memilih untuk menggunakan kendaraan pribadi, dalam 

mengalami ruang-ruang di dalam kota. Untuk masa depan kota yang lebih sehat, 

maka saat ini terdapat urgensi untuk menata lingkungan binaan yang lebih 

mewadahi gerak fisik aktif.   

 Membangun dan merancang lingkungan gerak yang aktif (Active Living) 

adalah salah satu cara menyediakan peluang untuk aktivitas fisik rutin yang lebih 

banyak. Dalam lingkungan Active Living, individu tidak perlu berencana untuk 

melakukan aktivitas fisik, namun dengan sendirinya aktivitas ini telah diwadahi 

dalam lingkungan sekitarnya. Dengan kata lain, kesempatan untuk bergerak aktif 

telah tersedia ketika individu keluar dari pintu rumah, sekolah, atau kantor. 4 

 Dalam lingkup arsitektur kota, sirkulasi diwadahi dalam ruang jalan. Menurut 

Jane Jacobs, jalan terbagi menjadi jalan untuk kendaraan beroda, dan sidewalks/ 

pedestrian untuk pejalan kaki. Kedua hal tersebut merupakan organ vital sebuah 

kota, jika jalan terlihat menarik, maka kota terlihat menarik, juga sebaliknya.5 

Dengan merancang zona pedestrian yang baik, terdapat peluang untuk menciptakan 

kota yang sehat dan penduduk yang aktif bergerak. 

 Bukan hanya sebagai jalur sirkulasi saja, pedestrian / sidewalks sebagai 

sarana sirkulasi dapat membentuk, mengontrol, mengarahkan pola aktivitas serta 

perkembangan kota 6, maka dengan merancang pedestrian dalam ruang publik yang 

baik, kita dapat membawa kota ke arah yang lebih baik, termasuk membuat 

penduduk lebih sehat. 

                                                             
3 Jan Gehl, Cities for People – Hal 4 
4 Parks and Recreation. (Mar 2003), 38, 3; ProQuest Research Library hal 48. 
5 Jacobs, Jane; The Death and Life of American Cities - hal. 29 
6 Shirvani, Hamid.; The Urban Design Process hal.- 25 
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 Koridor jalan L. L. R. E Martadinata merupakan koridor perbelanjaan yang 

ramai dikunjungi oleh wisatawan lokal, interlokal, maupun mancanegara. Deretan 

factory outlet  pada koridor jalan sebelah Barat memberi peluang bagi penduduk 

kota untuk bergerak menyusuri area komersial ini. Namun saat ini wadah ruang 

berupa jalur pedestrian belum memadai untuk implementasi konsep active living. 

Pola kawasan yang berupa bangunan bekas hunian juga belum memadai untuk 

mewadahi suasana kawasan komersial, sehingga pengalaman bergerak dalam 

kawasan tidak optimal. 

 Ruang publik khususnya Jalur Pedestrian dapat menjadi wadah bagi gerakan 

Active Living, serta menjadi pengarah bagi pejalan kaki menuju toko-toko atau 

fasilitas-fasilitas yang ada pada kawasan. Ragam aktivitas dipadu dengan 

lingkungan pedestrian yang baik dapat menjadi benih untuk menciptakan sense of 

place.  

 

1.2.  Identifikasi Masalah 

Isu yang muncul dari kondisi tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut 

1. Peningkatan masalah kesehatan dalam kota karena kurangnya implementasi 

konsep active living dalam jalur pedestrian. 

2. Perancangan lingkungan binaan yang kurang memberi kesempatan bagi 

penduduk untuk bergerak aktif dalam ruang kota, khususnya di Jalan L. L. 

R. E Martadinata 

 

1.3  Pertanyaan Penelitian 

Isu dan permasalahan dirumuskan menjadi beberapa pertanyaan sebagai berikut : 
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1. Bagaimana kriteria / pedoman implementasi konsep active living dalam 

jalur pedestrian dan ruang publik yang sesuai untuk membuat penduduk 

kota lebih sehat, khususnya di area komersial belanja Jalan  L. L. R. E 

Martadinata? 

2. Bagaimana alternatif usulan desain yang cocok dengan konsep active living, 

dari kondisi objek studi koridor komersial sebelah Barat Jalan L. L. R. E 

Martadinata yang telah ada saat ini? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk : 

1. Membuat pedoman tatanan ruang untuk implementasi konsep Active Living 

khususnya di dalam koridor sebelah Barat Jalan L. L. R.E. Martadinata. 

2. Mengimplementasikan pedoman konsep active living yang didapat untuk 

membuat alternatif gagasan desain jalur pedestrian koridor sebelah Barat 

Jalan L. L. R.E. Martadinata. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan membawa manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan, memberi pendekatan baru dalam 

perancangan jalur pedestrian di dalam koridor jalan R. E. Martadinata. 

2. Bagi masyarakat luas, diharapkan muncul kesadaran akan pentingnya 

implementasi konsep Active Living dalam jalur pedestrian, serta kota 

menjadi lebih sehat (healthy city). 
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3. Bagi pengusaha yang berjualan dalam koridor komersial jalan L. L. R. E. 

Martadinata, implementasi konsep active living dan penataan area 

komersial yang menarik akan membawa pengunjung yang lebih banyak. 

 

1.6  Lingkup penelitian 

Objek studi adalah koridor jalan R.E. Martadinata. Kawasan ini bersentuhan dengan 

jalan Jend. Ahmad Yani, dan jalan Ir. H. Djuanda, memiliki aksesibiltas kawasan 

bisa dikatakan baik, dan potensial menjadi kawasan yang ramai dan banyak 

dikunjungi.Koridor jalan Riau marak dikunjungi karena memiliki ragam fungsi di 

dalamnya, seperti fungsi admnistrasi pemerintahan, fasilitas pendidikan, fasilitas 

perbelanjaan dan kuliner. Area yang menjadi fokus dari usulan desain ini adalah 

koridor jalan Riau sebelah Barat, berbatasan dengan jalan Ir. H Djuanda dan Jalan 

Lombok – Jalan Citarum. Kawasan ini padat dengan fungsi pertokoan belanja dan 

kuliner.  

 
Gambar 1.1 Lingkup Penelitian - Usulan Desain Tesis 
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1.7  Kerangka Pemikiran 

  
Diagram 1.1 Kerangka Pemikiran 
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1.8 Sistematika Pembahasan 

 

Diagram 1.2  Skematika Pembahasan 
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1.9  Metode Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan dalam koridor jalan L. L. R. E. Martadinata sebelah 

Barat, yang memiliki mayoritas fungsi komersial belanja. Pengamatan terfokus 

pada aktivitas yang terjadi dalam jalur pedestrian dan ruang publik,  dengan metoda 

kualitatif, pada kualitas fisik tata ruang dan bentuk ruang publik sebagai wadah 

aktivitas gerak. Metoda dibagi menjadi tiga tahapan, untuk memberi urutan yang 

jelas dan terstruktur. Tahapan tersebut antara lain tahapan pengenalan dan analisa 

implementasi konsep active living dalam kawasan , tahapan penyusunan pedoman 

implementasi konsep active living dalam kawasan, serta tahap konsep dan usulan 

alternatif desain dengan implementasi active living di dalamnya.  

 

1.9.1 Tahap Pengenalan dan Analisa Kawasan 

Penulis melihat aspek kualitatif  implementasi konsep active living secara 

berkala pada koridor jalur pedestrian, dalam waktu yang bervariasi. 

Pengamatan dicatat melalui sketsa dan pengukuran dimensi elemen ruang 

publik dalam lapangan.  Hasil dari pengamatan kemudian dianalisa dan 

dipelajari, untuk kemudian dijadikan bahan penyusunan pedoman 

implementasi konsep active living dalam kawasan.  

 

1.9.2 Tahap Penyusunan Pedoman Implementasi Konsep Active Living 

Analisa kondisi eksisting koridor jalan Riau memperlihatkan permasalahan 

desain dan peluang yang ada di masa depan. Permasalahan dan peluang ini 

dicocokkan dengan teori-teori implementasi konsep active living untuk 
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kemudian disusun sebuah pedoman implementasi konsep dalam koridor jalan 

Riau.  

 

1.9.3 Tahap Konsep dan Usulan Alternatif Desain 

Membuat pedoman perancangan mengenai penerapan konsep Active Living 

dalam ruang publik, khususnya kawasan belanja. Memberi alternatif usulan 

desain bagi kawasan berdasarkan konsep Active Living. 

 

1.10 Sistematika Penyajian 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan, sasaran, 

dan manfaat, lingkup pembahasan, kerangka pemikiran, metodologi, serta 

sistematika pembahasan 

BAB 2 KONSEP ACTIVE LIVING DALAM JALUR PEDESTRIAN  

 Berisi mengenai pengenalan active living, ruang publik dan jalur pedestrian sebagai 

penghubung ruang kota, ruang publik sebagai wadah active living, teori linkage 

sebagai pemersatu kawasan, serta penciptaan sense of place sebagai tujuan akhir.  

BAB 3 KAWASAN JALAN L. L. R. E. MARTADINATA DITINJAU DARI 

PERSPEKTIF ACTIVE LIVING 

Berisi deskripsi dan analisa sejauh mana implementasi konsep active living dalam 

jalur pedestrian dalam koridor Jalan L. L. R. E. Martadinata.  

BAB 4 PEDOMAN PERANCANGAN 
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Susunan pedoman Active Living untuk Jalan L.L. R. E Martadiata berdasarkan 

analisa kondisi eksisting dan masalah-masalah yang muncul dalam koridor jalan, 

serta peluang di masa depan.  

BAB 5 GAGASAN DESAIN KONSEP ACTIVE LIVING DALAM 

KORIDOR JALAN L. L. R. E. MARTADINATA 

Upaya tindak lanjut berupa ide atau gagasan yang dapat mewadahi Active Living 

dalam jalur pedestrian jalan L. L. R. E. Martadinata.    

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi jawaban dari identifikasi masalah dan pertanyaan penelitan yang mendasari 

penelitian ini. Selain itu terdapat saran bagi implementasi active living khususnya 

dalam koridor komersial.  
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